
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka sebagai tahap akhir penulisan 

ini, dapat diambil simpulan sebagai berikut.  

1. Dari hasil analisis tindak tutur dan maksud pada spanduk pencegahan virus Covid-19 

terdapat jenis-jenis tindak tutur antara lain:  tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, 

direktif, deklaratif, komisif. 

2. Setelah mengetahui jenis tindak tutur yang terdapat pada spanduk pencegahan virus 

Covid-19 selanjutnya, menganalisis maksud yang terkandung pada spanduk. Dari 

hasil analisis maksud terdapat lima maksud yang terkandung pada spanduk antara 

lain:  memberitahukan, memerintah, melarang, mengajak, dan mengancam.  

3. Simpulan Hasil analisis data terdapat 33 spanduk pencegahan virus Covid-19 di 

Kecamatan Babakan, Gebang, dan Ciledug Kabupaten Cirebon. Jenis tindak tutur 

yang ditemukan pada spanduk terdiri dari 1 tindak ilokusi dengan maksud 

menginformasi atau memberitahukan, 2 tindak tutur ilokusi dengan maksud 

menyarankan,  16 spanduk yang berjenis tindak tutur ilokusi direktif dengan maksud 

memerintah, 10 maksud mengajak, dan 1 tindak tutur ilokusi komisif dengan maksud 

mengancam atau memberikan sanksi, dan 3 jenis tindak tutur ilokusi deklaratif 

melarang.  

4. Setelah menganalisis semua data yang dikumpulkan, bahwa spanduk pencegahan 

virus Covid-19 di Kecamatan Babakan, Gebang, dan Ciledug Kabupaten Cirebon 

lebih banyak menggunakan tindak tutur ilokusi direktif. Mempergunakan spanduk 

sebagai media komunikasi merupakan suatu cara yang relatif efektif untuk 

menyampaikan informasi. 

 

 

 



B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dapat diajukan kemungkinan yang 

diharapkan dapat diimplikasikan sebagai berikut ini. 

1. Dengan adanya penelitian ini, pemerintah atau lembaga lainnya dapat menggunakan 

tindak tutur sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi kondisi yang terjadi. 

Dengan demikian, tujuan komunikasi akan tercapai dengan baik sesuai dengan 

konteks yang ada. 

2. Dengan adanya penelitian ini, pembaca mengetahui tentang bidang kajian pragmatik 

dan dapat juga dimasukkan dalam pendidikan atau kurikulum pelajaran bahasa 

Indonesia pada keterampilan berbicara khususnya diskusi. 

3. Penelitian ini berimplikasi pada pendidikan bahasa Indonesia perguruan tinggi, yaitu 

dalam ilmu linguistik khususnya materi pargmatik.  

4. Selain, berimplikasi pada pendidikan, tentu saja penelitian ini berimplikasi juga pada 

masyarakat. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bahwa di dalam spanduk 

pencegahan virus Covid-19 mengandung jenis tindak tutur dan maksud yang harus 

diikuti atau dilaksanakan, sehingga kita terhindar dari virus Covid-19 dan pandemi ini 

segera hilang. 

 

C. Saran 

Dalam penelitian dengan judul Tindak tutur pada Spanduk Pencegahan virus 

Covid-19 di Kecamatan Babakan, Gebang, dan Ciledug Kabupaten Cirebon ini, diakui 

peneliti masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, beberapa saran yang peneliti 

paparkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Setiap peneliti membutuhkan saran untuk dapat memperbaiki hasil penelitiannya. 

Oleh sebab itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca untuk 

membangun dan memperbaiki hasil penelitian ini. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan mengenai tindak 

tutur. Dengan begitu, pemerintah maupun lembaga lainnya dapat lebih baik lagi 

dalam menyampaikan pesan melalui media cetak.  



3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang jenis tindak tutur yang terkandung dalam spanduk pencegahan virus Covid-

19. 

4. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pula, dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang maksud yang terkandung dalam spanduk pencegahan virus 

Covid-19. 

5. Selanjutnya, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi 

pembaca dan dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Dengan kata lain, 

peneliti mengharapkan skripsi ini tidak hanya menjadi bahan bacaan dan referensi 

bagi peneliti-peneliti berikutnya. Namun, diharapkan dapat dikembangkan dan dikaji 

dengan teori-teori kebahasaan yang lain. Mengingat dalam penelitian ini hanya 

dipaparkan mengenai bentuk lingual dan analisis tindak tutur. 

 

 

 

 


